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ABSTRAK

Transportasi umum seperti keretaapi merupakan alat transportasi yang sering digunakan masyarakat
sebagai sarana dan prasarana berpergian terutama pada masyarakat dipulau Jawa. Sehingga dibutuhkan
penelitian yang difokuskan pada jalur kereta api untuk melakukan pemetaan multi resiko kerawanan
bencana sebagai upaya mitigasi bencana pada jalur kereta api stasiun Wates-Stasuin Kutowinangun dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis (GIS). Jalur kereta api stasiun Wates-stasiun Kutowinangun
merupakan salah satu daerah di pulau Jawa yang masuk dalam kategori rawan bencana, terutama bencana
gempa bumi dan amblesan karena lokasinya yang berada dekat dengan pesisir pantai dan memiliki kondisi
geomorfologi yang kompleks. Metode penelitian menggunakan pendekatan analisis bentanglahan serta
skoring dan pembobotan anatara parameter-parameter yang ada, untuk mengetahui tingkat kerawanan
bencana yang ada pada suatu daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa daerah dengan
ancaman bencana alam gempa bumi dan amblesan yang berpotensi tinggi terjadi pada jalur kereta api
stasiun Wates-stasiun Kutowinangun.
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ABSTRACT

Public transportation such as trains is a means of transportation that is often used by the community as a
means and infrastructure for traveling, especially for people on the island of Java. So that research is needed
that is focused on the railroad to carry out multi-risk mapping of disaster hazards as an effort to mitigate
disasters on the Wates-Stasuin Kutowinangun railway station using Geographic Information Systems
(GIS). The railway line from Wates Station-Kutowinangun Station is one of the areas on the island of Java
which is categorized as disaster-prone, especially earthquakes and subsidence because of its location close
to the coast and has complex geomorphological conditions. The research method used a landscape analysis
approach as well as scoring and weighting between the existing parameters, to determine the level of
disaster vulnerability in an area. The results showed that there were several areas with the threat of natural
disasters from earthquakes and subsidence that had a high potential to occur on the Wates station railway
line-Kutowinangun station.
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